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ABSTRAK

Gayabelajar yangsesuaiadalah kuncikeberhasilan seseorang dalam belajar.Olehkarena itu,dalam
kegiatanbelajar, siswa sangatperludibantudandiarahkanuntukmengenaligayabelajaryangsesuai
dengandirinyasehinggatujuanpembelajarandapatdicapaisecara efektif.

Motivasimerupakan halterpenting dalammeningkatkankualitassiswayang diamatidari kegiatanproses
pembelajaranyangdapatdikatakansebagaikeseluruhan dayapengerakdidalamdirisiswayang
menimbulkankegiatanbelajaryang menjamin kelangsungandarikegiatanbelajardanyang
memberikanarahpadakegiatanbelajar, sehinggatujuanyang dikehendakiolehsubjekbelajardapattercapai.Adapun
tujuan  dari  penelitian = iniadalah;BagiDosenmatakuliahIPA,  mengetahuigaya  belajarmahasiswa
danadanyamotivasiberprestasidalamkegiatan pembelajaranIPA diharapkandapatmeningkatkanefektifitas
pembelajaran,sehingga pembelajaranIP Aakandapatdicapaidenganbaik.;Bagimahasiswayang menyadari gaya
belajardanadanya motivasidalamberprestasihasilpembelajaranIP Adapat
meningkatkanhasilbelajarIPA.;Bagipenelitilain, hasilpenelitian inidiharapkanakan memacu untuk mengadakan
penelitian lebih lanjut. Metode penelitian ini menggunakan metode survey untuk menjaring data dari sampel
penelitian. Hasil penelitian diharapkan menunjukkan adanya pengaruh dari gaya belajar dengan motivasi
terhadap hasil belajar mahasiswa.

KataKunci :gayabelajar, motivasi berprestasi, hasilbelajar

PENDAHULUAN
Pada tingkatperguruantinggimahasiswaadalah orang-orangyangsedang mengikutipendidikantentunya
mempunyaiharapanakankeberhasilanstudidemimasa depannya. Sebagaisalahsatutolokukur

keberhasilanmahasiswa  adalah  nilaiyang  diperolehnyaadalahtinggiyang  dihitungdengannilairata-
ratadisebutindekPrestasi  Kumulatif(IPK).IndekPrestasiKumulatifinimerupakanangkayang = menunjukkan
prestasiataukemajuanbelajarmahasiswa secarakumulatifmulaidarisemesterpertama sampai semester paling
akhiryang telah ditempuh.

Keanekaragaman GayaBelajar mahasiswaperlu diketahui padaawal diterima pada suatu
lembagapendidikanyang akan dia jalani. Hal ini akan memudahkanbagimahasiswa untukbelajar

maupundosen untukmengajar dalamproses pembelajaran.Mahasiswa akan dapatbelajar
denganbaikdanhasilbelajarnya baik,apabila ia mengertigaya belajarnya. Haltersebutmemudahkanmahasiswa
dapatmenerapkanpembelajarandenganmudah, tepatdan meningkatkan kemampuan
intelegensinya(Kolb,1984).

Untuk mencapai tujuan  belajar, mahasiswaakanselaluberusahasupayatujuan belajarnya
tercapaiyaitudenganbelajartekun. Gayabelajarmahasiswayangberaneka macambertujuanagarsiswadapatbelajar
dengannyaman,dengandemikiandiharapkan tujuanbelajarbisatercapaidengan

baik.Keberhasilanbelajarsiswatidaklahlepasdari beberapa faktor yang mempengaruhi, di antaranya karena
faktor guru maupun faktor siswa.Dosenmerupakan pengelola belajar atau yang disebut
pembelajar(Suprayekti,2003:4).

Beberapa  penelitian ~ yangbermaksud  mengidentifikasi gaya belajar  mahasiswa
menemukanbahwamahasiswa dengangayabelajar tertentumenunjukkanprestasiyang lebih  baik  karena
mereka lebih puas selama ~ mengikuti perkuliahan. Hasil lain menunjukkanbahwamahasiswa

dengangayabelajaryangmiripdosenpengampu mata
kuliahtertentu,cenderungmemilikikinerjayanglebihbaikataulebihtinggi tingkat kepuasannya (Gaiger, 1992).
Penelitian Adel, et.al. (2003) dalam Tanta (2010), yang
bermaksudmembandingkankecenderungangayabelajar menemukan bahwa mahasiswa
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programstudiakuntansicenderungmemilikigayabelajar yangberbedadibandingkan mahasiswa
programstudimanajemendanmahasiswa  bisnis, schinggaperbedaangaya belajartersebut mempengaruhi
strategi dosen pengampu dalam menyajikan matakuliah.

Mahasiswa yang memahami kecenderungan gaya belajarnya atau
kecenderungangayabelajarnyamirip dengan dosen pengampuakan memilikilPKyang
tinggi.MenurutpenelitianPujiningsih(2007) preferensigayabelajarmahasiswayang
bermaksudmengidentifikasikecenderungan gayabelajardanperbedaan gayabelajar.
Hasilpenelitiantersebutmenunjukkanbahwa  tidakadanya perbedaangayabelajardi antara mahasiswa
ketigaproditersebutmenunjukkankecenderungangayabelajaryang samayaitu

perceptivedanreflector.Penelitiantersebuttidakmenghubungkan ~ kecenderungangayabelajarterhadap  hasil
belajar.

MahasiswadiProgramStudiPendidikanGuruSekolahDasarsangatkompleksdan berasal
dariberbagaisuku dilndonesia. Dengan kondisisepertiinitentu dosen sangat memeras keringat dalam
memberikan kuliah mengingat betapa sulitnyamengakomodasi gaya belajar tiap-tiap mahasiswa. Kadang-
kadang seorang dosen mengeluh mengapa materiyang sudahdisampaikansulitditerimaolehmahasiswa.

Berdasarkan halyang  telahdisebutkandimuka,penelititertarikuntuk  melakukan  penelitiantentang
PengaruhGayaBelajardanMotivasiBerprestasiTerhadapHasilBelajar IPA  MahasiswaPGSD  Universitas
EsaUnggul.

1.1. Identifikasi Masalah
Berdasarkanpengalamandanobservasiyang dilakukanpeneliti,permasalahanyang munculpada
proseskegiatanpembelajaranyaituberdampakpada kurangnya kemampuan pemahaman konsep mahasiswa
yang dilihat dari hasil tes. Untuk meningkatkan hasil
belajarmahasiswa,dosenperlumengetahuigayabelajaruntukdapatmengakomodirgaya belajarmahasiswadan
mengetahuijugaseberapabesarmotivasi mahasiswanya dalam mencapai hasilbelajaryangdiharapkan.
Berdasarkanpadalatarbelakangdimuka,makafokusyanghendakditelitidapat ~ dirumuskan  sebagai
berikut ;
. Apakahgayabelajar berpengaruh terhadap hasilbelajarlPA?
. Apakah kemampuan visualberpengaruh terhadaphasilbelajar[PA?
Apakah kemampuan auditorial berpengaruh terhadap hasilbelajarIPA?
. Apakah kemampuan kinestetik berpengaruh terhadap hasilbelajarIPA?
. Apakah motivasi berprestasi berpengaruh terhadap hasilbelajarIP A?
. Apakahgayabelajar berpengaruh terhadap motivasi berprestasi ?
. Apakah secara bersama-sama gaya belajar dan motivasi berprestasi berpengaruh terhadap
hasilbelajarTP A?
1.3 Pembatasan Masalah
Darisekianbanyakmasalahyangteridentifikasi,makaruang lingkup penelitian dibatasipada pengaruhgaya
belajardanmotivasiberprestasiterhadaphasilbelajar, permasalahanmeliputi:dua
variabelbebasdansatuvariabelterikatyaitugayabelajar dan motivasi berprestasi sebagai variabel bebas,
sedangkan hasil belajar IPA mahasiswa sebagai variabel terikat. Faktor karakteristik siswa pada gaya
belajar dan  faktor karakteristik motivasi berprestasi mahasiswa dipilih sebagai tema sentral penelitian,
didasaripada suatuanggapanbahwa keberhasilanbelajarsiswa sebagianditentukanoleh kedua faktor diatas.
14 RumusanMasalah
Berdasarkanlatarbelakang,identifikasidanpembatasanmasalah,makamasalah penelitian inidirumuskan
sebagai berikut :
Secarakhususrumusanmasalahnya adalah :
1. ApakahterdapatperbedaanhasilbelajarlP Asiswayangmemilikigayabelajar visual dengan siswayang
memilikigayabelajar auditorial?
2. ApakahterdapatperbedaanhasilbelajarIPAsiswayangmemilikigayabelajar visual dengan siswayang
memilikigayabelajar kinestetik?
3. ApakahterdapatperbedaanhasilbelajarIPAsiswayangmemilikigayabelajar auditorial dengan
siswayangmemiliki gayabelajar kinestetik?
1.5 TujuanPenelitian
Penelitianinibertujuanuntuk mendapatkangambaranempiristentang:Pengaruh gayabelajar (visual,
auditorial dan kinestetik) terhadap hasilbelajarlPA
1.6. Manfaat Penelitian
Kegunaan/manfaatpenelitianyangdapatdiperolehmengenai pengaruhgaya belajar terhadap
hasilbelajarlPA.
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1. BagiMahasiswa :Agardapatmengetahuigayabelajarapayangmerekamilikidan
bagaimanamenyesuaikandengankebiasaanyang sering dilakukansiswadalam keseharian.

2. BagiDosen:Agardapatmengetahuigayabelajarsiswadanmenyesuaikanmetode apayang cocok
dengangayabelajar siswapadasaat proses belajar mengajar.

3. Bagiorang tua:Agardapatmengetahuigayabelajardan mengarahkancara belajarnyasesuai
dengangayabelajaryangdimilikisiswa.

4. BagiKampus:Sebagaidatauntukpemetaangaya belajar siswa danuntuk memfasilitasi siswasesuai
dengangayabelajaryangdimilikisiswa.

II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Hasil Belajar IPA

Hasilbelajar atauachievementmerupakanrealisasiataupemekarandarikecakapan-
kecakapanpotensialataukapasitasyang dimilikiseseorang Penguasaanhasilbelajaroleh seseorang

dapatdilihatdariperilakunya, baikperilakudalambentukpenguasaan pengetahuan, keterampilan berpikir maupun
kemampuan motorik. Hampir sebagian terbesardarikegiatanatauperilakuyang diperlihatkanseseorang -
merupakanhasilbelajar.  Disekolah  hasilbelajarinidapatdilihatdaripenguasaansiswaakanmata-matapelajaran
yangditempuhnya(Nana, 2005:105).

Menurut  Syah,(2010:140)hasilbelajaradalahcerminanprestasiyangdicapai  seorang  siswaterhadap
suatuprogrampengajarantertentusesuaidengan kriteriayang telah
ditetapkan.Hasildapatdiperolehmelaluialatukurberupa teshasilbelajarsecaraumumtes belajar
bertujuanuntukmengetahui:1) taraf keberhasilansiswa,2) tingkatusahayang dilakukansiswa
dalambelajar,3)sejauhmanasiswa telahmendayagunakankapasitas kognitif(kemampuankecerdasanyang
dimilikinya)untukkeperluanbelajar,4)dayaguna danhasilgunametodemengajaryang
digunakandalamprosesbelajarmengajar, 5)posisi atau kedudukan siswadalam kelompok kelasnya.

Sedangkan Briggs dalam Syofyan, (2012: 8) menyatakan hasil belajar adalah seluruh kecakapan dan
segala hal yang diperoleh melalui proses belajar mengajar di sekolahyang dinyatakandengan
angkadandiukurdenganmenggunakanteshasilbelajar. Sedangkan Sudjana,(1990:3) mendefinisikan hasil belajar
sebagai kemampuan- kemampuanyangdimilikisiswasetelah iamenerima pengalaman belajar.

Bloommendefinisikanhasilbelajar adalahsebagianmunculnya perubahantingkah lakuyang
timbulnyatigaranahkognitif,afektif,danpsikomotor.Ranahkognitifberkenaan dengan tujuan-tujuanpembelajaran
dalam  kaitannyadengan kemampuan  berpikir, mengetahui,danmemecahkanmasalahyaitumeliputi:1)
pengetahuan,2)pemahaman, 3) aplikasi,4) analisis,5) sintesisdan6) evaluasi.Dengandemikian perlu
pertimbangandan penyesuaian didalammenerapkan tingkatkemampuan kognitif dari siswasesuai dengan jenjang
dantingkatpendidikanmerekauntukmenghindariterjadinyakegagalan belajar.
Ranahafektifberkenaandengantujuan-tujuanyangberhubungandenganminat,sikap, serta nilai-
nilai.Sedangkanranahpsikomotor berkaitandenganmanipulasiatauwilayah keterampilan motorik (Bloom,
1996 7).

Hasilbelajar disekolahpada dasarnyamerupakanprestasibelajarsiswayangdapat
menjadiindikasidaribaikdanburuknya prosespembelajaran. Pada prosestersebutproses peserta
didiktelahmengalamiberbagaiaktivitasbelajar sehingga terjaditransformasi pengetahuan (kognitif), sikap
(afektif), maupun keterampilannya (psikomotorik). Sementara
itumenurutSyah,(2010:142) bahwahasilbelajarsiswadapatjugadilihatdari tiga  aspek, yaitu (1) aspek
kuantitatif, yaitu menekankan pada pengisian dan pengembangan kemampuan kognitif dengan fakta-
fakta yang berarti; (2) aspek institusionalataukelembagaan,yaitumenekankanpadaukuranseberapa
naikperolehan belajarsiswayang dinyatakandalamangka-angka;(3)aspekkualitatif,yaitumenekankan
padaseberapabaikpemahamandanpenafsiransiswa terhadaplingkungandisekitarnya sehinggadapat memecahkan
masalahyangdihadapinyadalam kehidupan sehari-hari.

Dariuraian diatas,yangdimaksuddenganhasilbelajaradalah kemampuanyang dimiliki oleh siswa
setelahmengalamiproses belajar mengajar dandapatdiukurmelalui ranah kognitif berupapengetahuan,

pemahaman, aplikasi,analisis, dan sintesisserta evaluasidanranahafektifsertapsikomotorikyang
dicapaisiswadarihasilkegiatan pembelajaranataumerupakantingkatpenguasaanyang
dimilikisiswasetelahmenerima pengalaman belajar.

Dalamprosesbelajarmengajar,tugasgurutidakhanya terbatasmemberikan
informasiilmupengetahuankepadasiswa.MenurutMariana,(1995:15)tugasyang lebih
beratadalahmengusahakanbagaimanakonsep-konseppenting danyang bergunadapat
tertanamkuatdidalambenaksiswa.PadapembelajaranIPA, siswahakikatnyamemahami
baikprosesmaupunproduknya,olehkarena itumengajarkanIP Ayangterbataskepada
produknyadianggapbelumlengkapkarena barumengajarkansalah satukomponennya.

CarindanSund(1989:4)menjelaskanbahwalP Amerupakansuatucarauntukmengetahui
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tentanglainmelaluikumpulandatayangdiperolehmelaluipengamatandanpenelitian
yangterkontrolyangdidalamnyamemuat proses, produk dan sikap manusia.

DengandemikianIP Adidasarkanpada pendekatanempirikdenganasumsibahwa IPA

dapatdipahami,dipelajari,dandijelaskantidaksemata-matabergantung padametode kausalitas, tetapi melalui
prosestertentu, misalnyaobservasi, eksperimen, dan analisis rasional.Dalamkaitaninidigunakanjugasikap
tertentu,sepertibersikapobjektif danjujur dalam mengumpulkan sertamenganalisisdata.Dengan menggunakan
proses dan sikap ilmiahini,maka lahirlahpenemuan-penemuan baruberupaproduk sains.Sehinggasains bukan
hanya terdiri atas kumpulan pengetahuan dari berbagai fakta, konsep, prinsip, hukum dan teori, tetapi juga
terdiri atas proses aktif penggunaan pikiran dalam mempelajari gejala-gejala alam yang belum dapat
dijelaskan dan bersikap jujur dan objektif dalam menganalisishasiltemuannya.

Berikut ini diuraikan tentanghasilBelajarIPA dari segi proses, produk, dansikap.

1. ProdukIPA; Darisisiproduk,IPA berisikumpulanpengetahuanyang meliputifakta konsep,
prinsip,hukum,danteoriyang merupakanhasilrekaanmanusiadalamrangkamemahami dan menjelaskan
alam dengan berbagai fenomena yang terjadi didalamnya (Sandra,1990:4).

2. ProsesIPA; Pengkajiansainsdarisegiprosesbiasa disebutjuga keterampilanprosessains (science
processskill) atau disingkatdenganprosessains. Pentingnya prosessainsdikuasai
pesertadidiksepertidikemukakan olehSemiawandkkdiantaranyaadalahketerampilan
prosesakanmenjadiwahana pengaitantarapengembangankonsepdanpengembangan sikap dan
nilai(Semiawan, 1985 : 14). Sebagaikehidupan,IP Asebaiknyadipahamidengancara mengamatidanbukan
dengancara menciptakandefinisiyangtepat.Beberapaahlimemberikontribusidalam
pengertiandanpenerapanprosesIP A.DisarankanagarprosesIP Adifokuskanpadaalat
ataucarauntukmenemukanprodukIPA.

3. Sikap Sains; IP Amengajarkankita untukmengembangkansikappositif.Halini karena orang yang bekerja
dalamIP Adituntutmemilikisikapingintahu(curiosity),tekun
(perseverance),dapatbekerjasama,toleran,terbukaterhadapmasukan,skeptikyang sehat,
netral(impartial), jujur(integrity), dantidakpercaya padahal-halyangbersifattahayul.  Seorang
siswayangmulaimempelajarilP Aakansegeramenyadaribahwaiamenemukan
pengertiantentangsejumlahgejalamelaluipeggunaaninderanya.

HasilbelajarIP AsiswaSekolah Dasaradalahsegalaperubahankemampuanyang
terjadipadasiswasekolahdasaryang berkenaan denganmatapelajaran sainssebagai hasil darimengikutiproses
pembelajaranIPA di Sekolah Dasar. Pencapaianhasilbelajar siswa mencakup perubahan kemampuan dalam
halpenguasaankonsepIPA, penguasaan proses IPAdanpenguasaansikap IPA.Secarakhusus
hasilbelajarIP Adalampenelitianini dibatasi padapenguasaan produk IPA dan prosesIPA.

Dariuraian diatasmaka dapatdisimpulkanhaslbelajarIP Aadalahadalah
kesanggupansiswamenguasaipengetahuanketerampilanIP Ayang meliputi;mengetahui,
memahami,menerapkan,sertamenganalisyangmencakupkegiatanbelajar mengajar. Pencapaian hasil
belajar IPA siswa mencakup perubahan kemampuan dalam hal penguasaan dan prosesIPA.

2.2. Gaya Belajar

Gaya belajaratau““learningstyle” siswa,yaitu cara bereaksidenganmenggunakan perangsang-perangsang
yang diterimanya dalam proses belajar (Nasution, 2008: 103). Gayabelajaradalah carayang
lebihkitasukaidalammelakukan kegiatanberpikir, memproses dan mengertisuatu informasi (Adi.
WGunawan, 2006:139). Sejak tahun 1997, telahbanyakupayayang dilakukanuntuk
mengenalidanmengkategorikancaramanusia belajar, cara memasukkaninformasikankedalamotak.

Gayabelajarmenurut Edgar dale, dijelaskan sebagai berikut :

PEopla Tignerally PeopieTArTE BT

Rémarnbwr; o Lesrning Outcomes)
T2 o whar they Road. e, Define Erasiribte

L.ist Exphain

20%5 o what they Fhear

e of what they Sew Edemarksirate:
Appdy
FPracties

3% of what they tear
wd sew

Date’s Cone of Experience

Gambar:Kerucut PengalamanBelajarMenurut EdgarDale
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MenurutEdgarDalepembelajaranlebihmengutamakankeaktifanperanserta siswa dalam
berinteraksidengansituasi belajarnyamelaluipanca inderanyabaikmelalui
penglihatan,pendengan,perabaan,penciumandanpengecapan,sehingga pada modus berbuatyaitu katakan dan
lakukan.

Para penelitimenemukangayabelajarpadasiswayangdapatdigolongkanmenurut  kategori-kategori
tertentu(Nasution, 2008:103). Merekaberkesimpulan bahwa: (1) Tiapmuridbelajarmenurutcarasendiri,
yangdisebutgayabelajar.Gurujuga mempunyaigayabelajarmasing-masing; 2) Kita dapat
menemukangayabelajar dengan instrument tertentu; (3)Kesesuaiangayabelajardan
gayamengajarmempertinggi efektifitas belajar.

Gaya belajaradalahbagaimana carakita ~memasukkaninformasikedalam otakmelalui lima
pancaindra.Gayabelajar dibagi menjadi limayaitu: a) Visual (penglihatan); b) Auditori (pendengaran);
c)Tactile/kinestetik (perabaan/gerakan); 4) Olfactori (penciumany); 5) Gustatori (pengecapan)

Dalambelajar, idealnyakita harusdapatmenggunakankelimagaya belajar tersebut, namunpada
kenyataannyasituasitidakmemungkinkan untukmelakukanhalini.Dari
kelimagayabelajardiatasadagayabelajaryangpaling sering dominandanpaling sering digunakan,yaitu : 1)
Gayabelajarvisual (penglihatan); 2) Gayabelajar auditori (pendengaran); 3) Gayabelajartactile/kinestetik
(perabaan/gerak).

Namunkebanyakanorang mengkombinasikan ketikagayainidenganberbagaicara, kitasemuabelajar
yang paling baikdancepatketikakitamenghubungkan berbagai kemampuanhebatotak (GordonDryden
danJeannette Vos.2000:131). Dari sifat-sifat tersebut adatigahal terpentingdalam belajar,yaitu :

1. Bagaimanamenyimpandanmengambilinformasidengancepat,menyeluruhdan efisien.

2. Bagaimanamenggunakannyauntuk menyelesaikan masalah.

3. Bagaimanamenggunakan untuk menciptakan ide.

a. Gaya belajarvisual (penglihatan)
1. PengertianGayaBelajarVisual

Gaya belajar visual(penglihatan),yaitugayabelajar dimana seseorang belajaryang paling
baikketikamerekamelihatgambaryangmerekapelajari, sebagian kecilmereka berorientasi pada
tekstercetak dandapatbelajarmelalui membaca. Anak yang memiliki gaya belajar visual lebih
cendrung pada kecerdasanvisual bagus/lebih dominan dibandingkanyanglainnya.

Inteligensivisual meliputikumpulankemampuanyang saling terkait, termsukperbedaan
visual,pengenalan  visual,proyeksi,gambaranmental,  pertimbanganruang,manipulasigambar
dalam atau gambaranaeksternal,setiap atau semuayangdapat diekspresikan(LindaCampbell, dkk,
2006: 101).

2. Ciri-ciri GayaBelajar Visual (penglihatan)

Individu yang memiliki kemampuan belajar visual yang baik ditandai dengan ciri-ciri
perilaku  sebagai berikut:  Rapi dan teratur, Berbicara dengan
cepat,Mampumembuatrencanajangkapendekdenganbaik, Telitidanrinci,
Mementingkanpenampilan, Lebihmudahmengingatapayangdilihatdaripada apayang didengar,
Mengingat sesuatu  berdasarkan  asosiasivisual,Memiliki kemampuanmengeja  huruf
dengansangatbaik, Biasanya tidakmudah terganggu olehkeributanatausuaraberisikketikasedang
belajar, Sulitmenerimainstruksi verbal(oleh karenaituseringkaliiamintainstruksisecara tertulis),
Merupakan pembacayangcepatdantekun, Lebihsukamembaca daripada dibacakan,Dalam

memberikanresponterhadapsegala sesuatu,ia selalubersikapwaspada,
membutuhkanpenjelasanmenyeluruhtentang tujuandanberbagaihallainyang
berkaitan,Jikasedangberbicaraditelponiasukamembuatcoretan-coretantanpa  arti selama
berbicara, Lupa  menyampaikanpesan verbal kepada  oranglain,
Seringmenjawabpertanyaandenganjawabansingkat"ya"atau"tidak’ , Lebih suka
mendemonstrasikansesuatudaripada berpidato/berceramah,Lebihtertarik padabidang

seni(lukis,pahat,gambar)daripadamusik, Seringkalitahuapayang harus dikatakan, tetapi tidak
pandai menuliskandalam kata-kata.
3. Macam-macam GayaBelajarVisual (penglihatan)

Gayabelajarvisual terbagi menjadi duamacam,yaitu :

= Gayabelajarvisualeksternal yaitugayabelajaryangmenggunakanmateri
ataumediainformasiyang beradadiluartubuh kita. Mediainormasiiniharus
berupamediainformasiyang Kkitalihatyaitu: (AdiWGunawan.2007:94); Buku/majalah, Grafik,
diagram, Peta pikiran (mind mapping), OHP, Komputer, Poster, Flow chart,
Highlighting (memberikan warna yang dianggap penting), Model/peralatan.
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» Gayabelajarvisualinternal,yaitugayabelajaryangmenggunakanimajinasi sebagaisumber
informasi.Penggunaanimajinasidalamproses  belajarsama baiknyadengan menggunakan
medialainyangdiluar tubuh.

b.Gaya BelajarAuditorial
1. Pengertiangayabelajarauditori (pendengaran)

Secaraumum, orangauditori belajar dengan menggunakan pendengaran merekadan
cenderungindenpenden. Merekajugabanyak menggunakan kecerdasan interpersonal. Saat belajar
merekalebih sukalingkunganyangtenang. Merekabicara sedikit agak lambat daripadaorangvisual
dan banyak menggunakan katayang berhubungan dengan pendengaran.(Prayudi, http://www.e-
psikologi.com/remaja/260902 .html).

2. Ciri-cirigayabelajar auditori (pendengaran)

Individuyang memilikikemampuanbelajarauditoriyang baikditandaidengan ciri-ciri;Sering
berbicarasendiriketikasedang bekerja,Mudahtergangguoleh keributan atausuaraberisik, Lebih
senangmendengarkan (dibacakan) daripada membaca,Jikamembacamakalebihsenang
membacadengansuarakeras, Dapat mengulangiataumenirukannada, irama dan warnasuara,
Mengalamikesulitan untukmenuliskansesuatu,tetapisangatpandaidalambercerita.,Berbicara dalam
iramayangterpoladenganbaik,Berbicaradengansangatfasih,l ebihmenyukai
senimusicdibandingkanseniyang lainnya,Belajardenganmendengarkandan mengingat apa yang
didiskusikan daripada apa yang dilihat, Senang berbicara,
berdiskusidanmenjelaskansesuatusecarapanjang lebar,Mengalamikesulitanjika
harusdihadapkanpadatugas-tugasyang berhubungandenganvisualisasi,Lebih pandai mengeja atau
mengucapkan kata-kata dengan keras daripada menuliskannya, Lebih sukahumor atau gurauan
lisan daripada membaca buku humor/komik.

3. Macam-macamgayabelajar auditori (pendengaran) Gayabelajar
auditori dibagi menjadi dua macam, yaitu :
o Auditori eksternalyaitubelajar dengan caramengeluarkan suara.

Beberapacaranyayaitu, Membacadengan suara keras,Sesitanyajawab, Rekaman
ceramah/kuliah,Diskusidengan teman,Belajar dengan mendengarkan atau menyampaikan
informasi, Kuliah, Roleplay,Musik, Kerjakelompok

o  Auditoriinternalyaitugayabelajardimanasiswamembutuhkanwaktutenang
untukmemikirkanmateriyangakandipelajari.Selainintuperlumerenungkan halapasajayang
telahdiketahuidanhalapasajayang kiranyabelummereka ketahui mengenai
materiapasajayangakan merekapelajari.

¢. Gaya BelajarKinestetik(gerak)
1.Pengertian gaya belajar kinestetik (gerak)

Gayabelajarkinestetikadalahgayabelajardengancara terlibat,bergerak, mengalami  dan
mencoba-coba. Carabelajar  seperti ini dirugikan  dalam sistem
pendidikansaatini.Halinidisebabkankarena pelajar kinestestetikpertubergerak,
namundikelasanakharusdudukdiam  danmendengarkanapayang  disampaikan olehguru.Para
pelajarkinestetikbelajardenganmelaluigerakan,merekaperlu bergerak untuk memasukkan informasi

ke otaknya. Selain itu orang kinestetik
sangatsukabelajardenganmenyentuhataumemanipulasiobjekataumodel/alat, dan cendrungfield
dependent.

2.Ciri-ciri gaya belajarkinestetik (gerak)
Individu yang memiliki kemampuan belajar kinestetik yang baik ditandai denganciri-
ciriperilakusebagaiberikut;Berbicara denganperlahan,Menanggapi perhatianfisik,Menyentuhorang

lainuntukmendapatkanperhatianmereka,Berdiri dekatketikasedang berbicaradenganorang
lain,banyakgerakfisik, Memiliki perkembanganototyang
baik,Belajarmelaluiprakteklangsungataumanipulasi, Menghafalkansesuatu dengancara
berjalanataumelihatlangsung, Menggunakanjari untukmenunjukkatayang
dibacaketikasedangmembaca,Banyakmenggunakan bahasatubuh(nonverbal),
Tidakdapatdudukdiamdisuatutempatuntukwaktu yang lama,Sulitmembaca petakecualilamemang
pemahketempattersebut, Menggunakankata-katayangmengandungaksi,

Padaumumnyatulisannyajelek, Menyukai kegiatan atau permainan yang menyibukkan (secara
fisik), Ingin melakukan segalasesuatu.

~ 3. Macam-macamgaya belajarkinestetik (gerak)
Gayabelajarkinestetik dibagi menjadi duamacam,yaitu :
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o Kinestetik Eksternal, yaitu cara belajar yang paling disukai oleh kinestetik
adalah;Keterlibatanfisik, Membuatmodel, Memainkanperan/skenario, Highlighting, Tickit,
Berjalan

o Kinestetik internal

Orangkinestetikinternalbarubisabelajardenganbaikbilamerekastay
tune(mendengarkan),maksudnyaadalahsebelumbelajarharustahudanjelas
apafaedahnyadenganmempelajarimateritanpamengetahuikegunaan maka
tidakakanbisabelajarsecaraoptimal.Selainitu jugabisabelajarmelaluivideo atau demo. Dengan
melakukan hal itu, akan memberikan arti dan mengerti tujuan dari menyaksikandemo tersebut.

MenurutKolb(dalamGufron danRisnawita 2012:11) gaya belajar merupakan metodeyang

dimilikiindividuuntukmendapatkaninformasi,yang padaprinsipnyagaya belajar
merupakanbagianintegraldalamsiklusbelajar aktif. SedangkanmenurutGunawan (dalam Gufron dan
Risnawita 2012 : 11)gayabelajar adalah cara-carayang lebih kitasukai dalam melakukan kegiatan
berfikir, memproses dan mengerti suatu informasi.

Berdasarkanbeberapa pendapatdiatasmaka dapatdisimpulkanbahwagaya belajar
adalahsuatumetodeataucara yang lebihdisukaiolehmasing-masingindividuuntuk
mendapatkaninformasidalammelakukankegiatanbelajar, berfikir,memproses dan memahamisuatu
informasi.

Menurut Nasution (dalam Ghupron &Risnawita 2012 : 39), para peneliti

kemudianmengklasifikasikanadanyagayabelajarsiswa sesuaikategori-kategorisebagai berikut:
Tiapsiswabelajarmenurutcarasendiriyangkemudianseringdisebutgayabelajar.

a. Lain dari padaitu, pengajarjuga mempunyaigayamengajarsendiri-sendiri.

b. Kita dapat menemukangayabelajar itu dengan instrumen tertentu.

c.Kesesuaian gaya mengajar dengan gaya belajar dapat mempertinggi efektivitas belajar.
Informasitentangadanyagavya belajaryang berbeda-bedamempunyaipengaruhatas
kurikulum,administrasi,danproses mengajar-belajar.Masalah inisangatkompleks,sulit, memakan waktu
banyak,biayayangtidak sedikit,frustasi.

Menurut Howard Gardner modalitas belajar tersebut dapat dikarakteristik menjadi gayabelajar
Auditory, Visual, Reading dan Kinesthetic.

2.3. PendidikanGuruSekolahDasar (PGSD)Universitas Esa Unggul
PGSDmerupakanjurusanyang menyiapkan mahasiswamenjadiguruyangakan  mendidikanakusia6-
12tahun(SD).Jurusanyang menjadifavoritbagisiswa SMAyang
melirikuntukterjundiduniakependidikan.Disana  diajarkansemuamateripelajarananak SD, mulai dari

matematika, bahasainggris, bahasaindonesia, Pkn,IPS,IP A dan lainnya.

Jurusan inimerupakansalah satujurusanpembentukkepribadian.Kepribadian santun,disiplin,pintar,
danberjiwa sosialakandidapatkandijurusanini.Guru SD merupakangurupembentukkepribadianmendasar
dariseseorang.Guru SD merupakan pemberi pondasi ilmuyangnantinyabergunauntuk kejenjangsekolah
selanjutnya.

2.4. Penelitian Relevan
Penelitianyangrelevandisinidimaksudkanagarpara penelititidakhanya mendapatkaninformasi

tapijugadapatmengambilmasukan-masukan untukpenelitian
selanjutnya.Penelitidapatmenentukanlangkahyang harusdiambildalampenelitianyang merekalakukanbaik
untukperbaikanpenelitiatauhal-halyang tidakperludilakukan selamapenelitian

sehinggapenelitianyangdihasilkan lebih optimal.

Penelitian yang dilaporkan Teti Widiyanti (Pengaruh Belajar Terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika, UniversitasIslamNegeri Syarif Hidayatullah,tahun2011,menyimpulkangaya
belajarsiswa berpengaruhterhadap kemampuanpemecahanmasalah matematika. Selanjutnya juga
laporanpenelitiandariAsti Widya Putri(2013), tentang PengaruhGayaBelajar TerhadapHasiBelajarMata
Pelajaran MengelolaPeralatan  Kantor, Universitas Negeri  Surabayamenyatakan bahwaterdapat

pengaruhyang signifikanantaragayabelajarterhadaphasilbelajarsiswadalammengelola
peralatankantordiSMKBarunawatiSurabaya. PenelitianTanta(2010), tentang Pengaruh
gayaBelajarterhadapHasilBelajarMahasiswa Pada MatakuliahBiologiUmumdi

UniversitasCendrawasihmenyimpulkanbahwaGaya belajar berpengaruhterhadaphasil belajar mahasiswa
2.5 HipotesisPenelitian
Hipotesis penelitianiniadalah sebagai berikut:
a. Terdapatpengaruhpositifdansignifikanantaragayabelajardenganhasilbelajar IPA mahasiswaPGSD.
b. Terdapatpengaruhpositifdansignifikanantaramotivasiberprestasidenganhasil belajarlPA
mahasiswaPGSD.
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c. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara gaya belajar dan motivasi berprestasi dengan
hasilbelajarIP A mahasiswaPGSD.
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